STANDAR 2. TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN
DAN PENJAMINAN MUTU

2.1 Tata Pamong
Tata pamong program studi harus mencerminkan pelaksanaan good
university governance dan mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur,
peran, fungsi, dan aspirasi pemangku kepentingan program studi.
Kepemimpinan program studi harus secara efektif memberi arah, motivasi dan
inspirasi untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan
sasaran melalui strategi yang dikembangkan

Tata pamong (governance) merupakan sistem untuk memelihara efektivitas
peran para konstituen dalam pengembangan kebijakan, pengambilan
keputusan, dan penyelenggaraan program studi. Tata pamong yang baik jelas
terlihat dari lima kriteria yaitu kredibilitas, transparansi, akuntabilitas,
tanggungjawab, dan adil.

Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan,
sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam
universitas/institusi yang mengelola program studi. Hal-hal yang menjadi fokus
di dalam tata pamong termasuk bagaimana kebijakan dan strategi disusun
sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola
yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip
keadilan.

Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (good governance)
mencerminkan kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan
keadilan unit pengelola program studi doktor dalam mengelola program studi.

Pengelolaan sistem tata pamong di PPs Unud dibedakan untuk dua kegiatan,
yakni kegiatan administrasi dan kegiatan akademik. Sistem administrasi di PPs
Unud dilakukan sesuai dengan petunjuk Universitas Udayana dengan
menggunakan format dan dikemas dalam bentuk sistem informasi manajemen
akademik (SIMAK) dan sistem informasi perencanaan (SIMPER). Untuk
kegiatan akademik, PPs Unud memiliki wewenang untuk mengembangkan dan
melakukan inovasi seiring dengan perkembangannya (desentralisasi). Hal ini
sudah sepatutnya dilakukan mengingat PPs Unud yang paling memahami/
berkompeten mengenai pelaksanaan akademik di di semua program studi
pascasarjana. PPs Unud juga memiliki wewenang dalam melaksanakan dan
mengembangkan akademik (pengajaran, penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat), mengembangkan sumberdaya akademik (diklat), pengembangan
dan perencanaan fasilitas akademik, dan sumber daya pembelajaran. Untuk
memastikan kegiatan berjalan dengan semestinya, disusunlah pedoman-
pedoman yang mengatur etika dosen, etika mahasiswa, sistem penghargaan
dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan dalam Buku Pedoman
Program Doktor PPs Unud. Pengambilan kebijakan tentang regulasi, program,
kegiatan, dan anggaran PPs Unud oleh Direktur dibantu oleh asisten direktur
dengan tetap berkoordinasi dengan pihak rektorat.

Borang Unit Pengelola Program Studi Doktor 2015 |1



Tata pamong pada PPs Unud telah diupayakan berjalan secara kredibel,
transparan, akuntabel, dan adil sesuai dengan visi, misi yang ditetapkan.
Transparansi dicapai melalui pengelolaan proses belajar mengajar sejak
rekrutmen mahasiswa sampai kelulusan mahasiswa. Rekrutmen mahasiswa
dilakukan secara transparan melalui pendaftaran on line, terbuka, dan hasil
penerimaan juga dilakukan secara transparan. Proses belajar mengajar
dilaksanakan sepenuhnya oleh prodi sesuai silabus yang telah disiapkan.
Silabus dan bahan ajar disampaikan oleh pengelola program studi secara
transparan pada mahasiswa. Transparansi juga diterapkan dalam pengaturan
dosen pengajar di pascasarjana, penugasan mengajar, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Penugasan mengajar dilakukan dengan
berkoordinasi dengan Pimpinan Dekanat Fakultas Unud dengan
memperhatikan kredibilitas/kompetensi dosen sehingga Proses Belajar
Mengajar (PBM) dapat terlaksana secara kredibel dan optimal.

Akuntabilitas pengelolaan PPs Unud dilaksanakan dengan membuat
laporan pertanggungjawaban atas setiap kegiatan yang dilaksanakan, baik
mencakup laporan keuangan maupun non keuangan (akademik). Laporan
keuangan disusun setiap bulan. Laporan akademik disusun setiap pertengahan
semester dan akhir semester serta disampaikan kepada Kementerian
Pendidikan Nasional, Rektor Unud. Direktur PPs Unud bertanggung jawab atas
seluruh kegiatan yang dilaksanakan, termasuk pengelolaan keuangan yang
secara rutin diperiksa dan/atau diawasi oleh Divisi Satuan Pengawasan Internal
(SPI) Universitas Udayana maupun Inspektorat Jenderal Kementerian
Pendidikan Nasional.

Keadilan diterapkan dalam pembagian tugas dan pengelolaan keuangan
di lingkungan program pascasarjana Unud. Tugas-tugas diberikan dengan
memegang prinsip kompetensi, kewenangan dan keadilan distribusi.
Pembayaran honorarium dan renumerasi atas pelaksanaan kegiatan juga
dilakukan secara adil sesuai dengan kewenangan maupun beban tugasnya
dengan tetap mengacu pada Keputusan Rektor tentang Tarif dan Honorarium
yang berlaku di lingkungan Universitas Udayana, seperti Surat Keputusan
Rektor Universitas Udayana No. 06/H.14/KU/2011 tentang Tarif
Honorarium/Vakasi di lingkungan Universitas Udayana. Reward dan
punishment juga dikembangkan dalam memperkuat prinsip keadilan dalam
pengelolaan PPs di Universitas Udayana.
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2.1.1 Gambarkan struktur organisasi unit pengelola program studi doktor serta
fungsi/tugas manajemennya.

Struktur dan Personalia Program Pascasarjana
Universitas Udayana
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' Konsentrasi I'
Catatan :
PPs : Program Pascasarjana
BPMU  : Badan Penjaminan Mutu Universitas
ASDIR  : Asisten Direktrur
BPPs : Badan Perwakilan Pascasarjana
UPM : Unit Penjamin Mutu
Prodi : Program Studi
TPPM : Tim Personalia Penjamin Mutu
: Garis Komando
............. : Garis Koordinasi (Sesuai Kebutuhan)
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Struktur organisasi Program Pascasarjana (PPs) Universitas Udayana dan
personil beserta tugasnya diatur dalam Keputusan Rektor Unud Nomor:
504.A/H14.4/HK/2010 tentang Buku Panduan Program Doktor dan Program
Doktor pada Program Pascasarjana Universitas Udayana sebagaimana
terlampir.

Fungsi dan Tugas Personil

a)

b)

d)

e)

Rektor

Rektor Universitas Udayana adalah Prof. Dr. dr. Ketut Suastika,Sp.PD-
KEMD.

Rektor bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan di PPs Unud,
mulai dari perencanaan hingga pengendalian.

Direktur

Direktur PPs Unud adalah Prof. Dr. Dr. A.A. Raka Sudewi, Sp.S(K).
Direktur bertugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga kependidikan,
mahasiswa di lingkungan PPs Unud dan bertanggung jawab kepada
Rektor.

Asisten Direktur |

Asisten Direktur | PPs Unud adalah Prof. Dr. Made Budiarsa, M.A.

Asdir | bertugas untuk membantu Direktur dalam memimpin Program
Pascasarjana dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan serta urusan kemahasiswaan Program
Pascasarjana.

Asisten Direktur Il

Asisten Direktur Il PPs Unud adalah Prof. Ir. Made Sudiana Mahendra,
M.App.,Sc.

Asdir Il PPs Unud bertugas membantu Direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum dan keuangan.
Ketua Program Studi (KPS)

Ketua Program Studi (KPS), yaitu: (1) KPS Doktor Linguistik adalah
Prof. Dr. Aron Meko Mbete.; (2) KPS Doktor Kajian Budaya adalah Prof.
Dr. A.A. Bagus Wirawan, S.U.; (3) KPS Doktor IImu Kedokteran adalah
Dr. dr.Bagus Komang Satriyasa, M.Repro.; (4) KPS Doktor Ilimu
Pertanian adalah Prof. Dr. Ir. | Made Adnyana, M.S.; (5) KPS Doktor
limu Ekonomi adalah Prof. Dr. Drs. Made Kembar Sri Budhi, M.P.; (6)
KPS Doktor limu Peternakan adalah Prof. Dr. Ir. | Gst Lanag Oka,
M.Agr. Sc., Ph.D. (7) KPS Doktor Pariwisata adalah Prof. Dr.
Komang Gede Bendesa, SE, MADE.; (8) KPS Doktor llmu Manajemen
adalah Prof. Dr. | Ketut Rahyuda, SE, MSIE.; (9) KPS Doktor Ilimu
Hukum adalah Prof. Dr. | Ketut Rai Setia Budhi, SH., MS. ;(10) KPS
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Program Doktor Ilmu Teknik adalah | Nyoman Budiarsa, MT.,Phd (PlIt).
Ketua Program Studi (KPS) bertugas sebagai koordinator dan
pengendali pelaksanaan proses belajar-mengajar sesuai dengan kaitan
bidang ilmu dan bertanggung jawab kepada Direktur.
f) Badan Perwakilan Pascasarjana (BPPs)

Badan Perwakilan Pascasarjana adalah badan normatif dan perwakilan
tertinggi pada Program Pascasarjana Universitas Udayana. Badan
Perwakilan Pascasarjana bertugas mendampingi Pimpinan (Direktur
dan Asisten Direktur) dalam hal:

(1) Merumuskan kebijakan akademik pada Program Pascasarjana
Universitas Udayana.

(2) Merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan Program
Pascasarjana Universitas Udayana.

(3) Memberikan pertimbangan kepada Rektor mengenai calon yang
diusulkan untuk diangkat menjadi Direktur/Asisten Direktur
Pascasarjana.

g) Unit Penjaminan Mutu Program Pascasarjana
Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program Pascasarjana adalah organisasi
penjaminan mutu akademik di tingkat Program Pascasarjana
Universitas Udayana.Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program
Pascasarjana mempunyai tugas sebagai berikut :

(1) Merencanakan dan melaksanakan sistem penjaminan mutu
akademik secara keseluruhan di Program Pascasarjana Unud;

(2) Membuat perangkat yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan
sistem penjaminan mutu akademik;

(3) Memonitor pelaksanaan sistem penjaminan mutu akademik;

(4) Melakukan audit dan evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan
mutu akademik;

(5) Melaporkan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan
mutu akademik kepada Direktur.

h) Dekan
Dekan, adalah dekan pada Fakultas yang memiliki Program Studi
Doktor di lingkungan Universitas Udayana, yang bertugas untuk
mengkoordinasikan penugasan tenaga pengajar di Program Doktor (S3),
pengembangan staf, dan menyediakan tenaga penunjang administrasi.

i) Kepala Tata Usaha
KTU (Kepala Tata Usaha) PPs Unud; Sayu Made Grisnawati, S.Sos.
Tugasnya mengkoordinasikan pekerjaan ketatausahaan, yang meliputi
urusan administrasi umum, administrasi keuangan, administrasi
akademik dan kemahasiswaan, dan unsur penunjang.

j) Kepala Sub Bagian Akademik
Kepala Sub Bagian Akademik PPs Unud dijabat oleh | Nyoman
Piredana, SH.
Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi akademik
dan kemahasiswaan.

k) Bendahara Penerimaan dan Pengeluaran
Kepala Urusan Administrasi Keuangan dijabat oleh | Made Swadharma
Putra, SE. Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi
keuangan termasuk beasiswa (BPPs) mahasiswa.
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) Kepala Sub-bag Umum dan Perlengkapan
Kepala Sub-bag Umum dan Perlengkapan dijabat oleh | Ketut
Sukadana, S.Sos.
Tugasnya adalah mengkoordinasikan kegiatan administrasi umum yang
menyangkut seluruh kegiatan akademik.

2.1.2 Uraikan secara ringkas sistem tata pamong di unit pengelola program studi
doktor untuk menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya
tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan memenuhi lima pilar: kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.

Sistem tata pamong yang baik sebagai wadah dan pengikat kerja dalam suatu
lembaga merupakan satu jalinan kinerja yang saling isi mengisi antara satu
dan lainnya. Seluruh komponen, mulai dari Direktur, Asdir I, Asdir 1l, BPPs,
KPS, Unit Penjaminan Mutu dan staf sebagaimana beban kerja yang
dibebankan sesuai dengan fungsi tugas masing-masing, senantiasa saling
koordinasi dalam melancarkan operasionalisasi pendidikan pada Program
Pascasarjana Universitas Udayana. Keseluruhan komponen pengelola
Program Pascasarjana Unud sebagaimana terurai di atas, SECARA
KREDIBEL diarahkan agar mampu menjawab tantangan zaman sesuai
dengan visi dan misi lembaga. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat
terhadap Program Pascasarjana Unud semakin bertumbuh. Pengelolaan
lembaga Pascasarjana Unud dilaksanakan dengan sangat transparan.
TRANSPARANSI itu dapat diimplementasikan seperti misalnya dalam
penerimaan mahasiswa baru di Program Pascasarjana Unud, masyarakat luas
diberikan informasi secara terbuka melalui sistem informasi yang ada seperti
internet, media elektronik (TV, Radio), media cetak, dan jalur-jalur yang
tersedia lainnya agar mudah diakses. Transparansi itu pada dasarnya
merupakan langkah awal untuk menuju kepada sistem kepemimpinan yang
bersih. SECARA AKUNTABILITAS, agar berjalannya roda kepemimpinan di
Program Pascasarjana Unud, sistem pengelolaannya secara keseluruhan
dapat dipertanggungjawabkan kepada Rektor Universitas Udayana. Masing-
masing perangkat yang menggerakkan roda penyelenggaraan Tri Dharma di
Program Pascasarjana Unud sesuai dengan fungsinya, Direktur akan
mengendalikan serta mendistribusikan seluruh tugas-tugas kepada perangkat
lembaga yang ada di bawahnya sebagaimana hierarki ketatapamongan seperti
terurai pada 2.1.1 di atas. Asdir, membantu Direktur dalam mengkoordinasikan
tugas-tugas sesuai dengan kewenangannya demi memperlancar jalannya
proses Tri Darma Perguruan Tinggi. Demikian pula dengan perangkat lainnya
seperti BPPs dan Unit Penjaminan Mutu, bekerja sesuai dengan amanat yang
diembannya demi membantu lancarnya jalan penyelenggaraan proses belajar
mengajar pada Program Pascasarjana Universitas Udayana. Semua
perangkat satuan kerja BERTANGGUNGJAWAB dengan tugas dan
wewenangnya masing-masing, mulai dari tataran terbawah (pegawai atau
tenaga kependidikan) sampai pada tataran tertinggi (Direktur). ASAS
KEADILAN diwujudkan dengan prinsip-prinsip  keadilan,  seperti
pendistribusian tugas dan wewenang senantiasa dikendalikan oleh Direktur
yang secara intens telah dikomunikasikan dengan Asdir I, Asdir Il, serta pihak-
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pihak terkait sesuai dengan aturan yang berlaku.

2.2 Kepemimpinan

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan memengaruhi perilaku semua unsur
dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang
disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.
Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan
mengartikulasi visi yang realistis, kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke
depan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu
menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi
organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada
seluruh unsur dalam perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsi
kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, kepemimpinan
organisasi, dan kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan
dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional
program studi. Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata
kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi. Kepemimpinan publik
berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi
publik. Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama
dan menjadi rujukan bagi publik. Pimpinan PPs Unud memfasilitasi dan
mendampingi Prodi Doktor yang melakukan kerjasama akademik dan non
akademik, baik di tingkat nasional, maupun internasional.

Jelaskan pola kepemimpinan dalam program studi, mencakup informasi tentang

kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan

publik.
Pola kepemimpinan PPs Unud meliputi kepemimpinan operasional,
kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik.
KEPEMIMPINAN OPERASIONAL diterapkan mulai dari memberikan
petunjuk, prinsip-prinsip dasar, dan rambu-rambu bagi Program Studi Doktor
yang bernaung di bawah PPs Unud dalam menyusun program. Program-
program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebijakan yang telah
ditetapkan dan sararan yang akan dicapai. Adapun strategi dasar dan program
serta prioritas pengembangan PPs Unud meliputi: (1) Pemerataan dan
perluasan akses pendidikan; (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing;
(3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Prioritas
pengembangan PPs Unud ditetapkan pada bidang: pendidikan, kerjasama,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, manajemen organisasi dan
kepemimpinan, pengembangan infrastruktur pendidikan, optimalisasi lembaga-
lembaga fungsional, profesionalisme, dan sertifikasi keilmuan. Uraian secara
rinci tentang sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai dalam masing-masing strategi pengembangan PPs Unud untuk ketiga
pilar tersebut dapat dibaca pada Lampiran Tabel 5.1, 5.2, 5.3 Buku Rencana
Strategik (RENSTRA) PPs Unud Tahun 2009 -- 2013; Buku Memori Akhir
Jabatan Pimpinan Program Pascasarjana Universitas Udayana Masa Bakti
2006 -- 2010.
KEPEMIMPINAN ORGANISASI itu diterapkan bagi unit-unit yang ada mulai
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dari memahami visi dan misi Universitas Udayana, PPs, dan visi, misi Program
Studi. Berangkat dari visi, misi itu kemudian diimplementasikan dalam bentuk
program Kkerja yang mengacu pada peningkatan kualitas Tri Dharma
Perguruan Tinggi di masing-masing Prodi. Hirarki pelaksanaan program kerja
tersebut digerakkan oleh semua komponen yang terkait, mulai dari Pimpinan
dan staf PPs Unud, pegawai PPs Unud, kemudian dikomunikasikan secara
intens ke masing-masing Prodi di lingkungan PPs Unud. Kepemimpinan
organisasi pada unit pengelola tercermin pula dalam pengaturan tata kerja
antar pengelola, tenaga kependidikan, dan juga dengan para dekan fakultas
KEPEMIMPINAN PUBLIK pada PPs Unud dijabarkan dengan melakukan lobi-
lobi kepada instansi yang terkait, terutama yang berkaitan dengan pihak
pengguna (stakeholders) dari alumni PPs Unud. Hasilnya diwujudnyatakan
dengan menjalin kerjasama berupa MOU sebagaimana terdapat dalam tabel
7.3 buku laporan ini. Kepemimpinan publik juga tercermin dari dipercayanya
PPs Unud ikut serta dalam kegiatan-kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh
prodi-prodi atas nama pascasarjana ke lembaga pemerintah maupun suasta
sebagi cermin kepemimpinan publik baik dalam kegiatan akademik maupun
non akademik dan selalu berusaha menanamkan citra baik di dalam
masyarakat sehingga dapat dipakai sebagi panutan oleh pihak lain. PPs Unud
juga sedang menjajagi kerjasama dengan pemerintah daerah di Bali dalam
rangka membangun kerjasama di bidang pengabdian masyarakat.
2.3 Sistem Pengelolaan
Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi
mencakup  perencanaan, pengorganisasian, pengembangan  staf,
pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran.

Jelaskan pelaksanaan sistem pengelolaan unit pengelola program studi

doktor. Jelaskan pula ketersediaan dokumen renstra dan renop fakultas/PT,

rencana pengembangan unit pengelola program studi, dan SOP.
Pengelolaan Program Doktor dilakukan oleh Pengelola Program
Pascasarjana. Dalam melaksanakan fungsi pengelolaan Program Doktor,
Pimpinan Program Pascasarjana dibantu oleh Ketua Program Studi sesuai
dengan bidang ilmu dibantu oleh sekretaris Program Studi; Kepala Subbagian
Tata Usaha; Komisi, Satuan Tugas, dan Unit lain yang dipandang perlu.
Dengan memanfaatkan hasil evaluasi internal dan eksternal, rencana
pengembangan program antara lain dititikberatkan pada:

1. Mewujudkan peningkatan mutu lulusan dengan cara mendorong para
mahasiswa agar lulus dalam waktu yang lebih cepat, disertai dengan
perolehan IPK di atas rata-rata 3,60.

2. Peningkatan  kualitas dosen melalui peningkatan jenjang
kepangkatan/jabatan akademik sehingga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas proses belajar mengajar.

3. Peningkatan pemanfaatan potensi yang dimiliki dosen dengan cara
mendorong dosen untuk mengembangkan kepakarannya melalui
kegiatan ilmiah, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

4. Peningkatan sarana dan prasarana Yyang dapat mendukung
peningkatan proses belajar mengajar dalam bentuk pengembangan
fasilitas  perpustakaan, pengadaan inventaris media dalam
penyelenggaraan proses belajar mengajar seperti OHP, LCD
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Proyektor, Wireless, Whiteboard.

Sebagai dasar rujukan pengembangan institusi Program Doktor Program PPs
Unud yang mengarah pada good university governance oleh Pimpinan
Program Pascasarjana terlebih dahulu disusun Buku Rencana Strategik
(RENSTRA) PPs Unud untuk jangka waktu lima tahun (2009 -- 2013) yang
disesuaikan dengan visi misi pada saat proses pemilihan Pimpinan PPs Unud.
Pedoman kinerja pengembangan institusi pendidikan pada PPs Unud tersebut
telah disahkan oleh Rapat Pimpinan PPs Unud pada hari Kamis, 8 Januari
2009. Setelah itu, Pimpinan PPs Unud menyusun Buku Panduan Program
Doktor sebagai penuntun dan pegangan, baik untuk pengelola Program Doktor
PPs Unud, calon mahasiswa, mahasiswa, maupun dosen yang disahkan
berdasarkan Keputusan Rektor Unud No. 234/H14/HK.01.23/2004 tertanggal
16 Agustus 2007. Buku Panduan Program Doktor ini memuat ketentuan-
ketentuan umum tentang syarat-syarat penerimaan mahasiswa, kurikulum,
evaluasi dan batas waktu studi serta sanksi akademik yang harus ditaati
semua mahasiswa program doktor di lingkungan PPs Unud. Buku panduan ini
telah disempurnakan pada lokakarya yang dilaksanakan oleh PPs Unud. Di
samping itu, Pimpinan PPs Unud menyusun Dokumen Akademik sebagai
dasar acuan dalam penyelenggaraan Program Pascasarjana di tingkat PPs
dan Program Studi. Dokumen akademik ini disusun atas dasar kesadaran
kolektif seluruh sivitas akademika PPs Unud bahwa persaingan dalam era
global telah menuntut kualitas, barang ataupun jasa, menjadi faktor penentu
yang harus diutamakan. Sebagai institusi penyelenggara akademik PPs Unud
memfokuskan diri pada mutu lulusan sesuai dengan arah kebijakan Renstra
PPs Unud untuk lima tahun mendatang mewujudkan PPs Unud sebagai
lembaga penyelenggara pendidikan pascasarjana yang menghasilkan
sumberdaya manusia unggul, mandiri, dan berbudaya. Dokumen akademik
terdiri atas kebijakan akademik, standar akademik, peraturan akademik,
manual mutu, dan manual prosedur. Untuk menjamin dan memastikan bahwa
Dokumen Akademik dilaksanakan dengan baik sehingga dapat menghasilkan
lulusan berkualitas dan institusi penyelenggara yang bermutu tinggi, diperlukan
panduan pelaksanaannya dalam bentuk Sistem Penjaminan Mutu Akademik
yang dilaksanakan melalui dokumen Manual Mutu (Quality Manual), Manual
Prosedur (Procedure Manual), Instruksi Kerja (Working Instruction), dan
Dokumen Pendukung (Supporting Document). PPs Unud dan Prodi Doktor
telah ber ISO 9001-2008 sejak Juni 2013. Oleh karena itu dalam penjaminan
mutu tersedia bebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) bidang
pendidikan (kurikulum, proses pembenajaran, pembimbingan, seminar hasil,
ujian tesis dan disertasi) sarana prasarana dan bidang administrasi baik
ditingkat PPs, maupun di tingkat Prodi. Disamping itu setiap 6 (enam) bulan
untuk tetap mutunya terjamin dilaksanakan audit internal dan survailence oleh
lembaga independen yang memberikan ISO tersebut . Pola pengembangan
institusi Program Doktor PPs Unud seperti di atas menunjukkan adanya satu
kesatuan atau pola keterkaitan antarbidang dan fungsi dengan menggunakan
alur Plan-Do-Check-Act yang melibatkan semua pihak seperti yang terdapat
dalam struktur organisasi. Dalam bentuk bagan alir, proses pengelolaan
seperti di atas dapat dikemukakan sebagai berikut.
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Plan ——» Do ——» Check ——» Act

Direktur & Karyawan Direktur & KTU &
Asdir & Dosen Asdir Karyawan
A |

Sedangkan proses perencanaan, pengendalian, dan perbaikan kinerja institusi
Program Doktor Program Pascasarjana Unud dilakukan seperti pada gambar
berikut.

Plan » Do » Check
Perencanaan pada Pelaksanaan dan Pengendalian
semua bidang, jangka upaya perbaikan kegiatan dan
pendek, jangka kinerja program program, review
menengah, dan jangka kegiatan dan
panjang rencana

I ! !

Kesenjangan yang terjadi, perbaikan yang Evaluasi, self audit, studi
diperlukan - pendapat mahasiswa, rapat
N dosen, referensi visi dan misi,
benchmarking dengan
lembaga lain
ACT

2.4 Sistem Penjaminan Mutu Unit Pengelola Program Studi Doktor

Jelaskan sistem penjaminan mutu dalam unit pengelola program studi doktor.

Jelaskan pula standar mutu yang digunakan.

2.4.1 Unit Penjaminan Mutu (UPM) PPs Unud

Sistem Penjaminan Mutu Akademik PPs Unud dilaksanakan oleh Unit
Pemjaminan Mutu (UPM) PPs Unud. Setiap Prodi Doktor bernama Tim
Pengelola Penjaminan Mutu (TPPM) Prodi. Keduanya berhubungan secara
koordinatif. Dalam Buku Pedoman Program Doktor 2014, UPM PPs Unud
adalah organisasi penjaminan mutu akademik di dan mempunyai hubungan
koordinatif dengan badan Penjaminan Mutu (BPMU) sebagai lembaga
Penjaminan Mutu tertinggi di Universitas.

UPM PPs Unud memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut:

1. merencanakan dan melaksanakan dan mengembangkan sistem
penjaminan mutu akademik secara keseluruhan di PPs Unud,

2. menyusun perangkat yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem
penjaminan mutu akademik,

3. melakukan sosialisasi penjaminan mutu di Prodi,

4. melakukan audit, monitoring dan evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan
mutu akademik,

5. melakukan konsultasi dan pendampingan pelaksanaan penjaminan mutu,

6. melaporkan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan mutu
akademik kepada Direktur,
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7. menyiapkan borang institusi untuk akreditasi PPs Unud dan melakukan
pendampingan program studi yang akan melakukan akreditasi,

8. sebagai koordinator task force yang beranggotakan perwakilan Prodi,
bagian administrasi PPs, dan tim UPM,

9. berkoordinasi dengan Tim Panitia Tetap (Pantap) Akreditasi Unud dan
BPMU untuk melaksanakan pendampingan bagi prodi yang melaksanakan
Akreditasi.

2.4.2 Pelaksanaan Standar Mutu

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Akade mik dipandu melalui dokumen
SOP bidang akademik dan non akademik dilengkapi dengan Intruksi Kerja,
dokumen pendukung dan Borang. Penyelenggaraan kegiatan akademik di PPs
Unud mulai dari mahasiswa, dosen, Prodi, harus sesuai dengan Standar Mutu
Akademik Unud. Terkait dengan penjaminan mutu yang telah bersertifikasi 1ISO
9001:2008, sebelum dilakukan pengawasan (surveillance) setiap 6 bulan,
UPM melaksanakan audit internal Prodi oleh Tim Auditor Akademik Internal.
Audit Akademik dilaksanakan dengan tujuan untuk memeriksa apakah semua
kegiatan akademik telah sesuai dengan SOP dan dokumen Mutu Akademik yang
tersedia. Hasil temuan Tim Auditor Akademik Internal yang berupa corretive
action request (CAR) harus dilaporkan kepada Asisten Direktur | Bagian
Akademik dan Steering Committee. Asisten Direktur | Bagian Akademik harus
menindaklanjuti CAR dari Tim Auditor Akademik Internal. Standar mutu yang
digunakan mengacu kepada SOP, Manual Mutu Akademik dan Standar
Akademik PPs Unud dan standar Akadmik Unud.
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